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Abstract

Communication skills have an important role in our lives. One of the things that affect communication
skills is understanding the rules of conversation and communicative acts. There are two problems that will
be discussed in this research. First, what are the types of communicative acts that appear in anime “Kime
no Na wa”, and second, how Grice’s Cooperative Principle is seen in those acts. This research aims to
describe the types of communicative act expressions that are used in “Kimi no Nawa” and analyze Grice’s
Cooperative Principle contained in those communicative act speeches. “Anime Kimi no Na wa” was
chosen as a data source because there are many communicative acts in it. This is qualitative research using
descriptive analysis method. The data for this research is collected by Uninvolved Conversation
Observation Technique and analyzed using Intralingual Equivalent method. The results of this research
indicate that there are 33 communicative acts, which consist of greeting, praising, interrupting, pleading,
evading, mocking, complaining, denying, agreeing, affirming, reporting, ordering, asking, sympathizing,
and apologizing acts. Communicative acts of praising and apologizing appear the most in this research,
because there are many situations that can cause these two acts to occur. Additionally, it was found that in
real life communication, Grice’s Cooperative Principle does not always have to be fulfilled in every
communicative act speech. Speeches that do not meet the criteria of Grice's Cooperative Principle can still
convey the speaker's intentions very well.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat yang digunakan manusia untuk
melakukan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Amri dan Astuti (2022: 2) mengatakan bahwa bahasa
merupakan alat dan cara berpikir manusia serta
pembentuk masyarakat. Kemudian Nisa dan Amri (2020:
2) mengatakan bahwa bahasa berperan penting dalam
proses komunikasi dan tanpa bahasa manusia tidak bisa
berkomunikasi dan akan kesulitan untuk melakukan kerja
sama antar manusia. Komunikasi merupakan sebuah
bentuk interaksi yang dilakukan antar manusia. Dalam
komunikasi terdapat penutur dan lawan tutur. Agar sebuah
komunikasi dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan
keterampilan dalam berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan. Dengan keterampilan komunikasi yang
baik, maka kesalahpahaman dalam komunikasi dapat
dihindari. Komunikasi merupakan sebuah proses
menyampaikan suatu informasi yang menggunakan
bahasa sebagai pengantarnya. Dalam komunikasi, penutur
berusaha untuk menyampaikan isi = pikiran atau
perasaannya kepada orang lain.

Kajian pragmatik merupakan salah satu kajian dalam
studi linguistik. Wijana dan Rohmadi (2018: 4)
mengatakan, pragmatik merupakan sebuah kajian yang
memelajari  struktur bahasa eksternal, maksudnya
bagaimana sebuah bahasa digunakan saat berkomunikasi.
Bahasa dalam kajian pragmatik memiliki keterkaitan
dengan konteks. Dalam pragmatik, konteks memiliki
peran kuat dalam menentukan makna yang terdapat dalam
sebuah tuturan.

Salah satu hal yang memengaruhi keterampilan
komunikasi adalah pemahaman mengenai kaidah
konversasi. Kaidah konversasi merupakan aturan-aturan
yang terdapat dalam percakapan. ~Dalam kaidah
konversasi, setidaknya terdapat 4 hal yang harus
diperhatikan yaitu menarik perhatian orang lain,
menentukan topik percakapan, pengembangan topik, dan
menyelesaikan topik pembicaraan. Agar -sebuah pesan
dapat disampaikan dengan baik dalam komunikasi,
penutur perlu mempertimbangkan beberapa prinsip.
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan tersebut disebut
dengan Prinsip Kerja Sama Grice yaitu maksim kuantitas,
kualitas, relevansi, dan pelaksanaan (Rahardi, 2005: 52-
53).

Tarigan (2009: 34) mengatakan bahwa komunikasi
merupakan beberapa tindak komunikatif atau tindak tutur
yang digunakan menggunakan sebuah sistem untuk
mencapai tujuan tertentu. Yulianti dan Amri (2021: 2)
mengatakan bahwa tindak tutur merupakan kajian makna
bahasa yang berdasar pada hubungan antara tuturan dan
tindakan yang terikat oleh situasi tertentu. Komunikasi
tidak hanya merupakan sebuah peristiwa, tetapi
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komunikasi  bersifat purposif, memiliki  fungsi,
mengandung  maksud, yang dirancang  untuk
menghasilkan beberapa efek kepada penutur dan lawan
tutur. Tindak komunikatif yang baik dalam komunikasi
akan membuat komunikasi yang dilakukan berjalan secara
efektif. Terdapat beragam jenis-jenis tindak komunikatif
sehingga diperlukan adanya pemahaman mendalam
mengenai penggunaannya dalam komunikasi. Oleh sebab
itu, peneliti tertarik untuk menganalisis tindak
komunikatif bahasa Jepang dan prinsip kerja sama yang
terdapat pada tuturan-tuturan dalam anime Kimi no Na wa
tahun 2016.

Penelitian ini berfokus pada tindak komunikatif yang
muncul dalam anime Kimi no Na wa. Anime ini
merupakan anime dari novel berjudul yang sama oleh
Makoto Shinkai. Anime ini merupakan anime bergenre
dram fantasi romantis dengan durasi 107 menit yang
ditulis dan di sutradarai oleh Makoto Shinkai dan di
produksi oleh Comix ' Wave Films. Anime ini
didistribusikan oleh Toho dan tayang pertama kali pada
Anime Expo 2016 di Los Angels pada tanggal 3 Juli.
Anime ini tayang selama satu tahun penuh di Jepang
dimulai pada tanggal 26 Agustus 2016 — 25 Agustus 2017.
Anime ini menjuarai Festival Film Sitges ke-49 di Los
Angeles Film Critics Association Awards tahun 2016.
Kemudian mendapatkan kategori Film Animasi Terbaik
pada Mainichi Film Awards ke-71 dan menjadi nominasi
pada Japan Academy Prize ke-40 untuk kategori Animasi
Terbaik tahun 2017.

Anime ini menceritakan tentang seorang siswi SMA
bernama Mitsuha Miyamizu dari desa Itomori bertukar
tubuh  dengan seorang siswa SMA bernama Taki
Tachibana yang tinggal di Tokyo. Taki dan Mitsuha
berusaha untuk mengevakuasi warga Itomori sebelum
komet jatuh. Meskipun mereka akhirnya berhasil, tapi
mereka tidak ingat satu sama lain. Di akhir film
diperlihatkan Taki dan Mitsuha berhasil bertemu kembali.

Peneliti memilih anime ini sebagai sumber data
dikarenakan alur cerita yang ringan dan mudah dipahami
serta terdapat tuturan-tuturan yang merupakan bentuk
tindak komunikatif. Selain itu bahasa Jepang yang
digunakan pada anime ini merupakan bahasa Jepang
kasual sehingga data yang ditemukan berupa tuturan yang
dapat digunakan dengan teman dalam komunikasi sehari-
hari. Tindak komunikatif yang ditemukan selanjutnya
dianalisis menggunakan klasifikasi tindak komunikatif
Halliday dalam Tarigan (2009: 134-135) dan Prinsip
Kerja Sama Grice dalam Rahardi (2005: 53-58).

Berdasarkan paparan latar belakang dan pembatasan
masalah yang ada di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana jenis ungkapan tindak
komunikatif yang muncul dalam anime Kimi no Na wa?;
dan bagaimana Prinsip Kerja Sama Grice yang terkandung
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dalam tuturan tindak komunikatif dalam anime Kimi no
Na wa? Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis ungkapan
tindak komunikatif yang muncul dan Prinsip Kerja Sama
Grice yang terkandung dalam tuturan tindak komunikatif
dalam anime Kimi no Na wa.

F&EH1T Ay atau Hatsuwakoui merupakan istilah tindak

tutur dalam bahasa Jepang. Haishiuchi dalam Fanani
(2011: 5) mengatakan bahwa:

CHILEWIDDIFHIT DEF S 2 LTl
ZOWNEICE 2 LEfTAEEATHEEWV)
ZEThB,

“Tidak tutur tidak hanya tuturan sederhana, namun

terdapat tindakan sesuai isi tindak tutur tersebut”

Tuturan merupakan ujaran yang disampaikan oleh
penutur pada lawan tutur saat berkomunikasi. Tuturan
dalam pragmatik merupakan bentuk tindak tutur itu
sendiri dan merupakan produk suatu tindak tutur (Nadar,
2009: 7). Yule (2006: 82) mengatakan bahwa tindak tutur
merupakan tuturan yang menampilkan sebuah tindakan
seperti  memuji, mengundang, dan lain sebagainya.
Dengan begitu, tuturan merupakan suatu bentuk tindak
tutur yang mengandung sebuah tindakan.

Tarigan (2009: 134) mengatakan bahwa komunikasi
dipandang sebagai gabungan atau kombinasi berbagai
tindak, serangkaian unsur dengan maksud dan tujuan
tertentu. Austin dalam Tarigan (2009: 134) mengatakan
bahwa komunikasi adalah beberapa tindak komunikatif
atau tindak tutur yang digunakan menggunakan sistem
untuk mencapai suatu tujuan. Dengan kata lain, setiap
komunikasi yang terjadi mengandung tindak komunikatif
di dalamnya.

Tindak komunikatif memiliki jenis yang sangat
banyak. Tarigan (2009:135) mengklasifikasikan berbagai
tindak komunikatif dalam 15 kelompok yaitu:

1. Menyapa, menerima, mengundang, menjamu.

2. Memuji, mengucap ' selamat, menyanjung/merayu,
menggoda, memesonakan, menyombongkan.

3. Menginterupsi, memotong pembicaraan, menyela,.

4. Memohon, meminta, mengharapkan.

5. Mengelak, membohongi, mengobati kesalahan,
mengganti topik.
6. Mengkritik, mengancam, menegur, menghina,

mencerca, mengomeli, mengejek, memperingatkan.

Mengeluh, mengadu.

Menuduh, menyangkal atau mengingkari.

Menyetujui, menolak, mendebat atau membantah.

10. Meyakinkan, menegaskan, menuntut, memengaruhi,
mengingatkan, menasihati.

11. Melaporkan, mengomentari, menilai.

12. Memerintahkan, menuntut, memesan.
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13. Menanyakan, memeriksa.
14. Menaruh simpati, menyampaikan berduka cita.
15. Meminta maaf dan memaafkan.

Untuk melakukan komunikasi dan tindak komunikatif
yang baik penutur perlalu memahami aturan-aturan yang
terdapat di dalamnya. Aturan-aturan itu disebut sebagai
kaidah Konversasi.

Konversasi adalah wadah tepat bagi penggunaan
aturan-aturan secara fungsional pada suatu wacana
(Tarigan, 2009: 131). Dalam kaidah konversasi terdapat 4
hal yang perlu diperhatikan yaitu menarik perhatian orang
lain, menentukan topik pembicaraan, pengembangan
topik, dan menyudahi topik. Slain itu, di dalam kaidah
konversasi juga terdapat Prinsip Kerja Sama Grice.

Agar pesan tersampaikan secara efektif pada lawan
tutur dalam komunikasi, terdapat beberapa prinsip yang
perlu diperhatikan. Prinsip-prinsip tersebut merupakan
Prinsip Kerja Sama Grice. Dalam Prinsip Kerja Sama
Grice terdapat 4 maksim yaitu maksim kuantitas, maksim
kualitas, maksim relevansi dan maksim pelaksanaan
(Rahardi, 2005: 52-58).

a) Maksim Kuantitas (The Maxim of Quantity)

Pada maksim kuantitas penutur dituntut untuk
mengatakan informasi yang cukup yaitu tidak berlebihan
ataupun kurang yaitu sesuai dengan kebutuhan informasi
lawan tutur.

b) Maksim Kualitas (The Maxim of Quality)

Pada maksim kualitas, penutur diharapkan dapat
menyampaikan kebenaran sesuai fakta yang sebenarnya
dalam bertutur.

c) Maksim Relevansi (The Maxim of Relevance)

Maksud dari maksim relevansi adalah setiap penutur
dan lawan tutur harus memberikan kontribusi dalam
sebuah konversasi. Kontribusi tersebut harus relevan satu
sama yang lainnya.

d) Maksim Pelaksanaan (The Maxim of Manner)

Maksim pelaksanaan mengharuskan penutur untuk
bertutur secara jelas, langsung, dan tidak rancu.

Maksim-maksim . tersebut merupakan prinsip kerja
sama Yyang terdapat dalam tuturan-tuturan tindak
komunikatif. Setiap tuturan memiliki maksim yang
berbeda, karena maksim-maksim tersebut dapat dituruti
dan juga dapat dilanggar pada sebuah tuturan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai
Prinsip Kerja Sama Grice dan tindak komunikatif. Yang
pertama adalah “Analisis Tindak Komunikatif dalam
Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia Kelas Vii
Smp Muhammadiyah 4 Singosari” oleh Hanafi tahun
2019. Rumusan masalah pada penelitian tersebut adalah
bagaimana kaidah konversasi dan tindak komunikatif
yang terdapat dalam interaksi belajar mengajar bahasa
indonesia kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Singosari.
Penelitian tersebut membahas kaidah konversasi meliputi
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maksim  kuantitas, maksim kualitas dan maksim
kedermawanan. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini
adalah penelitian ini berfokus pada tindak komunikatif
dan 4 maksim Prinsip Kerja Sama Grice yang terdapat di
dalam tuturan-tuturan pada anime Kimi no Na wa.

Penelitian yang kedua adalah “Prinsip Kerjasama
Grice Dalam Novel Peci Miring Karya Aguk Irawan MN”
oleh Saputra tahun 2019. Penelitian tersebut berfokus
pada bagaimana penggunaan dan pelanggaran prinsip
Kerja Sama dalam sebuah novel. Perbedaan pada
penelitian kali ini adalah objek penelitian kali ini berupa
tuturan dalam bahasa Jepang. Selain itu, penelitian ini
tidak hanya berfokus pada penggunaan dan pelanggaran
Prinsip Kerja Sama Grice namun juga membahas jenis
tindak komunikatif yang muncul dalam anime Kimi no Na
wa.

Penelitian yang ketiga adalah “Pelanggaran Prinsip
Kerja Sama Grice Dalam Pertuturan Interaksional Gigolo
Di Surabaya” oleh Gumelar tahun 2017. Penelitian
tersebut membahas mengenai pelanggaran Prinsip Kerja
Sama Grice dalam tuturan interaksional gigolo di
Surabaya dan dianalisis melalui wujud dan dampak
pelanggaran Prinsip Kerja Sama Grice. Sedangkan pada
penelitian ini tidak hanya berfokus pada pelanggaran
Prinsip Kerja Sama Grice, namun juga menganalisis
tuturan-tuturan yang memenuhi maksim pada Prinsip
Kerja Sama Grice.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, penelitian ini tidak hanya membahas prinsip
kerja sama pada sebuah tuturan tetapi juga mengaitkannya
pada jenis tindak komunikatif yang muncul. Penelitian
kali ini akan memfokuskan pembahasan pada 1) jenis
tindak komunikatif yang muncul pada anime Kimi no Na
wa menggunakan teori Klasifikasi tindak komunikatif
dalam Tarigan (2009: 135), dan 2) bagaimana Prinsip
Kerja Sama Grice yang terkandung dalam tuturan-tuturan
tersebut menurut teori Prinsip Kerja Sama Grice dalam
Rahardi (2005: 52-58).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode analisis deskriptif. Penelitian
kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena yang
terjadi pada subjek penelitian seperti persepsi, perilaku,
motivasi, tindakan, yang hasilnya dianalisis lalu
dideskripsikan dengan kata-kata (Moleong, 2018:6).

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan serta data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain (Moleong, 2018:157). Pada
penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah anime
Kimi no Na wa dan tuturan-tuturan tindak komunikatif
merupakan  data-data  yang  selanjutnya  akan
dideskripsikan.
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Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode simak.
Mahsun (2011: 90) mengatakan dalam bukunya bahwa
metode simak merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menyimak penggunaan suatu
bahasa. Dalam hal ini, peneliti akan menyimak
penggunaan bahasa Jepang dalam anime Kimi no Na wa.

Dalam metode simak terdapat beberapa teknik. Teknik
yang akan digunakan dalam penelitian kali ini adalah
teknik simak bebas libat cakap. Mahsun (2011: 91)
mengatakan bahwa dalam teknik simak bebas libat cakap
peneliti sama sekali tidak terlibat dalam penggunaan
bahasa. Peneliti hanya menyimak penggunaan bahasa
antar informannya. Maka dalam penelitian ini, peneliti
hanya mengamati penggunaan bahasa yang ada di dalam
anime Kimi no Na wa tanpa terlibat di dalamnya.

Analisis data yaitu proses mencari serta menyusun
data penelitian melalui langkah-langkah tertentu secara
sistematis dengan cara mengklasifikasikan data dalam
jenis-jenia tertentu, kemudian dijabarkan pada unit
tertentu, memilih yang penting untuk dipelajari.
Kemudian peneliti menarik simpulan sehingga hal
tersebut dapat dipahami baik oleh diri sendiri ataupun oleh
orang lain (Sugiyono, 2013: 244).

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan
metode analisis data berupa metode padan intralingual.
Mahsun (2011: 112) mengatakan bahwa metode padan
intralingual merupakan analisis dengan cara menghubung-
bandingkan unsur lingual, pada bahasa yang sama atau
pun berbeda. Data-data yang telah ditemukan akan
dikumpulkan lalu kemudian akan diklasifikasikan ke
dalam bentuk tindak tutur ilokusi deklaratif. Kemudian
data-data tersebut akan dianalisis menggunakan metode
padan intralingual untuk melihat fungsi dari bentuk tindak
tutur ilokusi deklaratif tersebut.

Tahapan penelitian yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah 1) menonton anime Kimi no Na wa
dan memperhatikan tuturan-tuturan yang muncul di
dalamnya, 2) menyimak dan mencatat tuturan-tuturan
tindak komunikatif yang muncul, 3) mengklasifikasikan
tuturan-tuturan tersebut dalam 15 jenis tindak komunikatif
berdasarkan klasifikasi menurut Tarigan (2009: 135), 4)
menganalisis prinsip kerja sama grice yang terdapat dalam
masing-masing  tuturan tindak  komunikatif yang
ditemukan, dan yang terakhir adalah 5) menarik simpulan
berdasarkan data-data yang ditemukan dan telah
dianalisis.

Data-data yang ditemukan dalam penelitian ini akan
disimbolkan dengan angka 1-33. Berikut ini merupakan
beberapa keterangan yang berkaitan dengan data yang
disajikan.

Mitsuha CHATTE B s,
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“Kalian akrab banget ya.”
Sayaka dan Teshi: B { 72\ b !

“Enggak!”
(Data 4 KNNW 00:07:22)
Keterangan:
- Tuturan tersebut merupakan data keempat
- KNNW merupakan singkatan dari Kimi no Na wa
- 00:07:22 merupakan waktu kemunculan data pada di
dalam film

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 1)
bentuk tindak komunikatif dan 2) Prinsip Kerja Sama
Grice dalam tuturan tindak komunikatif.

Berikut merupakan tabel hasil temuan data tindak
tutur komunikatif dalam anime Kimi no Na wa.
Tabel 1. Tabel Data Jenis Tindak Komunikatif dalam

anime Kimi no Na wa

No Tindak Komunikatif Jumlah Data
1. | Menyapa 2
2. | Memuji 4
3. | Memotong Pembicaraan 1
4. | Memohon 2
5. | Mengelak 1
6. | Mengejek 2
7. | Mengeluh 2
8. | Menyangkal 2
9. | Menyetujui 1
10. | Menegaskan 2
11. | Melaporkan 2
12. | Memerintah 3
13. | Menanyakan 3
14. | Menaruh Simpati 2
15. | Meminta Maaf 4
Jumlah 33

Berdasarkan tabel di atas, data yang diperoleh
dalam penelitian ini berjumlah 33 data. ~Data-data
tersebut kemudian dideskripsikan berdasarkan rumusan
masalah dalam penelitian ini. Untuk data jenis tindak
komunikatif ~ menyapa, = memotong  pembicaraan,
memohon, mengelak, mengejek, mengeluh, menyangkal,
menyetujui, menegaskan, melaporkan, memerintah,
menanyakan, dan menaruh simpati masing-masing
diberikan 1 contoh deskripsi data . Sedangkan untuk
tindak komunikatif memuji dan meminta maaf masing-
masing diberikan 2 contoh deskripsi data.

1. Tindak Komunikatif
a) Tindak Komunikatif Menyapa

Tindak komunikatif menyapa yang ditemukan

dalam penelitian ini berjumlah 2 data.
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Pengeras suara : ¥ B3 L 5 T X, WS
LEHDO BHILHTT,

“Selamat pagi warga sekalian. Berikut ini
adalah pemberitahuan pagi dari Kantor
Bupati Itomori.”

(Data 1 KNNW 00:05:49)

Tuturan tersebut muncul pada pagi hari melalui
pengeras suara. Tuturan tersebut merupakan sebuah
pengumuman Yyang berasal dari Kantor Bupati untuk
mengumumkan terkait dengan pemilihan  bupati

selanjutnya. Pada awal tuturan terdapat kalimat “%55k ¥

i & 9 T &% 9 yang berarti “selamat pagi warga

sekalian”. Kalimat tersebut merupakan sebuah bentuk
tindak komunikatif menyapa.
b) Tindak Komunikatif Memuji

Tindak komunikatif memuji yang ditemukan dalam
penelitian ini berjumlah 4 data.

Otoko i, WED S AD, KEwIkoT
2 5o
“Itu Yotsuha? Sekarang sudah besar ya.”
Onna A BHIAPDOR S UTALTAR

Do
“Mereka berdua cantik, persis seperti ibunya.’
(Data 12 KNNW 00:14:53)
Data tersebut muncul pada scene upacara ritual
pembuat kuchikamizake oleh Yotsuha dan Mitsuha.
Tuturan tersebut dituturkan oleh orang yang hadir untuk

melihat ritual pembuatan sake tersebut. Tuturan “—. A\ &
D ERIAPDR o A XA LD” yang berarti

“mereka berdua cantik persis seperti ibunya” merupakan
bentuk dari tindak komunikatif memuji.

Mitsuha : B S& AR

“Sistem peringatan dini?”

h, MHICAE—==2H 5255,

“Ya. Di seluruh penjuru desa ada pengeras suara
kan”

Mitsuha : . Z 952, iz 5, T WL » AR,

“Benar juga! Bisa pakai itu! Kamu genius
banget Teshi”
(Data 27 KNNW 01:06:48)

Data tersebut muncul ketika Teshi dan Mitsuha
membicarakan rencana untuk mengevakuasi warga. Teshi
mengusulkan untuk mengumumkan peringatan evakuasi
diri menggunakan sistem peringatan dini yang ada di
Itomori. Sistem peringatan dini merupakan sebuah sistem
yang memiliki pengeras suara di setiap penjuru desa.

Teshi

)



Jurnal HIKARI. Volume 06 Nomor 02 Tahun 2022, 83 - 95

Mitsuha memuji kepandaian Teshi yang mengusulkan ide

tersebut.

c) Tindak Komunikatif Memotong Pembicaraan
Tindak Komunikatif Memotong Pembicaraan yang

ditemukan dalam penelitian ini adalah 1 data.

MEF o TBAR, BT,

“Sebenarnya apa yang kamu bicarakan?”
DR RE TICHT k& X 2 7
5/ —

“Intinya, kalau tidak mengevakuasi penduduk
sebelum malam tiba, semuanya akan----
LB

“Diam dulu sebentar!

(Data 31 KNNW 1:8:48)

Data tersebut muncul pada saat Mitsuha berusaha
untuk meyakinkan Bupati untuk mengungsikan warga
segera karena Mitsuha mengetahui bahwa meteor yang
akan jatuh di desanya akan menyebabkan banyaknya
korban jiwa. Bupati yang terkejut karena mendengar
penjelasan Mitsuha yang tiba-tiba dan terdengar tidak
masuk akal pun akhirnya memotong penjelasan Mitsuha
yang belum selesai. Bupati memotong penjelasan

Bupati

Mitsuha

Bupati

Mitsuha dengan mengatakan “4» L #X 41> yang berarti

“diam dulu sebentar”.
d) Tindak Komunikatif Memohon

Tindak komunikatif memohon yang ditemukan
dalam penelitian ini berjumlah 2 data.

Mitsuha : % 5 Z A &M — | A7 NEHEC
— IRt EFRo4 s A v 7ZLic LTl
72X —n |
“Aku tidak betah dengan desa dan kehidupan
yang seperti ini! Kumohon jadikan aku cowo
keren dari Tokyo di kehidupanku yang
selanjutnyal!”

Yotsuha : H 37 A% 5,

“Dasar orang bego”
(Data 13 KNNW 00:17:01)

Data tersebut muncul setelah Mitsuha selesai
melakukan ritual pembuatan kuchikamizake. Pada ritual
tersebut, teman-teman sekelas Mitsuha ikut menyaksikan
dan menganggap bahwa ritual tersebut merupakan ritual
yang memalukan. Kehadiran teman-temannya yang
merasa jijik ketika ritual dilaksanakan pun disadari oleh
Mitsuha. Mitsuha yang merasa malu, mengeluhkan
kehidupannya di Desa tersebut dan memohon kepada
dewa agar dalam kehidupannya yang selanjutnya Mitsuha
akan dilahirkan sebagai anak laki-laki keren yang tinggal
di Tokyo.

e) Tindak Komunikatif Mengelak
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Tindak komunikatif memohon yang ditemukan
dalam penelitian ini adalah 1 data.

P EFICED - - - BRI X o TR
AT E, ThEE-> TR B ® o
bfEl v X, a0
Lo &d—, ¥HFTAD?

“Di piza pesananku ini ada tusuk
giginya. Kalau ini sampai termakan bisa
bahaya. Untung saja aku menyadarinya.

Tamu restoran

Taki cTh, A2 )T v oliETHEEIR
SR
“Tapi di restoran italia itu tidak

mungkin terdapat tusuk gigi....
(Data 17 KNNW 00:23:56)

Tuturan tersebut terjadi ketika Taki sedang bekerja
parun waktu di restoran Italia. Seorang tamu restoran
memanggil Taki dan mengeluh bahwa di dalam pizza
pesanannya terdapat tusuk gigi. Tetapi taki mengatakan
bahwa di restoran Italia tidak menyediakan tusuk gigi,
sehingga tidak ada tusuk gigi yang ada di restoran Italia.
Mendengar jawaban Taki, tamu restoran tersebut marah
dan memotong tuturan kaki dengan menggebrak meja
menggunakan kakinya.

Tuturan Taki yaitu “Tb. 4 X VT v DJ§fJE T

Bzt ns e -

mengelak dari keluhan yang disampaikan oleh tamu
restoran tersebut.
f)  Tindak Komunikatif Mengejek

Tindak komunikatif mengejek yang ditemukan
dalam penelitian ini berjumlah 2 data.

- ” merupakan tindak komunikatif

Takagi JMHEE. S H e E,

“Hari ini sudah wawancara yang keberapa?”’
Taki AT X,

“Tidak kuhitung”
Tsukasa >~ XXM L R\ Tg,

“Kayaknya kamu tidak akan diterima”
(Data 32 KNNW 01:33:52)

Data tersebut muncul pada saat Taki sedang dalam
masa mencari pekerjaan. Taki yang melakukan
wawancara di beberapa perusahaan dalam sehari namun
belum juga mendapatkan panggilan untuk bekerja.
Setelah seharian wawancara, Taki bertemu dengan
teman-temannya di sebuah kafe. Takagi bertanya kepada
Taki berapa kali dia melakukan wawancara selama satu
hari ini dengan nada mengejek. Taki menjawab dengan
nada kesal. Tsukasa yang mendengar hal tersebut
menimpali tuturan Takagi dengan kalimat mengejek dan
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menuturkan sambil tertawa melihat kekesalan pada raut
wajah Taki.
g) Tindak Komunikatif Mengeluh

Tindak komunikatif mengeluh yang ditemukan
dalam penelitian ini berjumlah 2 data.

Sayaka A ML RERRLHRN?IZSL, HloEXD
23R D,
“Bukan karena strees? Kan sebentar lagi
ritualnya akan diadakan”

Mitsuha :H» | b IFDA LT, b IR DOHT

B - - T EZLMTEBIL o
TEARELTHRARFTE b s,
“Ih, jangan diingatkan. Aku sudah tidak betah
dengan desa ini. Sudah kecil banget, sempit
lagi. Aku ingin cepat-cepat lulus, terus pergi
ke Tokyo”

(Data 7 KNNW 00:10:43)

Tuturan tersebut muncul pada saat Mitsuha sedang
bercakap-cakap dengan Sayaka dan Teshi. Ketika Sayaka
berbicara mengenai ritual pembuatan kuchikamizake yang
sudah dekat, Mitsuha menjawab pertanyaan tersebut
dengan mengeluh dan mengatakan bahwa dia sudah tidak
betah dengan kehidupan yang ada di desa tersebut.
Mitsuha mengeluhkan desanya yang kecil dan sempit.

h) Tindak Komunikatif Menyangkal

Tindak komunikatif menyangkal yang ditemukan

dalam penelitian ini berjumlah 2 data.

Mitsuha ChHATTEB v nir s,
“Kalian akrab banget ya.”
Sayaka dan Teshi: R { 72\ b |

“Enggak!”
(Data 4 KNNW 00:07:22)

Data tersebut muncul saat Sayaka dan Teshi
bertemu Mitsuha dalam perjalanan menuju sekolah.
Sayaka dan Teshi pergi sekolah bersama-sama
menggunakan sepeda. Teshi yang membonceng Sayaka
mengeluhkan Sayaka yang berat dan berdebat ‘dengan
Sayaka. Mitsuha yang memperhatikan interaksi kedua
temannya tersebut merasa bahwa Sayaka dan Teshi
memiliki hubungan yang akrab. Namun pernyataan
tersebut disangkal oleh Sayaka dan Teshi dengan

serempak mengatakan “ R < 72 \» b | ” yang berarti
“tidak”.
i)  Tindak Komunikatif Menyetujui

Tindak komunikatif menyetujui yang ditemukan
dalam penelitian ini berjumlah 1 data.

D RIFD KR A A,
“Langit-langitnya bagus ya....”

Takagi
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Tsukasa: ® HFHB0:02o T3 X7z,

“lya, mendetail banget”
(Data 16 KNNW 00:22:12)

Ketika Taki, Tsukasa dan Takagi pergi ke kafe,
Takagi mengatakan bahwa langit-langit dari kafe tersebut
terlihat bagus. Pernyataan takagi tersebut disetujui oleh
Tsukasa. Tsuka menyetujui pendapat Takagi dengan

mengatakan “® H F 302> T 5 X 72 yang berarti

“lya, mendetail banget”. Dengan jawaban Tsukasa
tersebut, dapat disimpulkan bahwa menurut Takagi dan
Tsukasa langit-langit kafe tersebut terlihat bagus dengan
tampilan yang mendetail.
j)  Tindak Komunikatif Menegaskan

Tindak komunikatif menegaskan yang ditemukan
dalam penelitian ini berjumlah 2 data.

Mitsuha @ BGE I EE S AHY 4,

“Sayaka tolong urus penyiarannya ya”
Sayaka :fifC X,

“Kok aku?”
Teshi ~ : BHIBLEEEPC L,

“Kamu kan anggota ekskul penyiaran”

(Data 30 KNNW 01:07:52)
Data tersebut muncul ketika Mitsuha mengatakan bahwa
Sayaka yang akan mengumumkan bahwa warga harus
segera melakukan evakuasi diri melalui pengeras yang
ada di seluruh desa. Sayaka yang ragu-ragu bertanya,
mengapa dia yang harus mengumumkannya. Teshi
menjawab pertanyaan tersebut dengan tegas bahwa
Sayaka merupakan anggota dari ekskul penyiaran yang
ada di sekolahnya.
k) Tindak Komunikatif Melaporkan

Tindak komunikatif melaporkan yang ditemukan
dalam penelitian ini berjumlah 2 data.

Taki MEPTEA T DITH~DT YN &N g b
D7 LD,
“Aku kan - memintamu menggantikanku
bekerja dan mengurus rumah”

Tsukasa : ¥4 MIZEARICHHA 72,

“Kerjaanmu sudah digantikan Takagi”
(Data 22 KNNW 00:46:39)
Ketika Taki memutuskan untuk mencari Mitsuha,

Taki meminta tolong kepada Tsukasa untuk
menggantikannya selama dia pergi. Akan tetapi, tanpa
sepengetahuan Taki, Tsukasa memutuskan untuk

menemani dan pergi bersama Taki. Tsukasa memberi
tahu Taki bahwa yang menggantikan Taki bekerja adalah
Takagi.

) Tindak Komunikatif Memerintah
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Tindak komunikatif memerintah yang ditemukan
dalam penelitian ini berjumlah 3 data.

Taki P AH = PN TLE X v,
“Tolong lepas rokmu”

Okudera : Z.
“Ha?”

Taki CBREZ I ANTET D,

“Aku tidak akan melihat kok”

(Data 19 KNNW 00:24:59

Data tersebut muncul setalah insiden tamu restoran
mengeluhkan pesanannya yang terdapat tusuk gigi.
Meskipun restoran tersebut merupakan restoran Italia
yang seharusnya tidak terdapat tusuk gigi, tamu restoran
tersebut tetap mengeluh dengan gaya yang arogan.
Setelah mengeluhkan makanannya, tamu tersebut
menyayat rok Okudera menggunakan pisau kecil secara
diam-diam. Okudera yang tidak menyadari hal tersebut,
baru mengetahui sayatan pada roknya setelah teman
bekerjanya melihat dan memberitahu Okudera. Okudera
yang terkejut merasa kesal dan malu mengetahui ada
lubang di roknya berusaha menutupi lubang tersebut.
Taki yang melihat hal itu mengajak Okudera ke loker dan
menyuruhnya untuk melepaskan roknya agar Taki bisa
menjahit lubang pada rok tersebut. pada awalnya
Okudera merasa terkejut pada perintah Taki yang tiba-
tiba dan tidak sopan. Namun akhirnya Taki meyakinkan
Okudera bahwa dia tidak akan melihat ketika Okudera
melepaskan roknya.
m) Tindak Komunikatif Menanyakan

Tindak komunikatif menanyakan yang ditemukan
dalam penelitian ini berjumlah 3 data.

Sayaka (4 x., ToL—?EZBELEL LY ST
5 7?

“Eh Teshi. Apa rencanamu setelah lulus SMA
nanti?”

DR AR I AT, TR HDEE?

“Kok tiba-tiba tanya begitu? Kamu
membicarakan soal masa depanku?”

D9 A

“Iya”

SHlic, FHICT o & ZORTTES LTS

AR LS X IR,

“Tidak ada. Mungkin aku tetap hidup seperti
biasanya di kota ini.”
(Data 9 KNNW 00:11:53)

Data tersebut muncul saat Sayaka dan Teshi sedang
berbicara. Sayaka bertanya kepada Teshi mengenai
rencananya setelah lulus sekolah nanti. Awalnya Teshi
terkejut dengan pertanyaan Sayaka yang tiba-tiba. Teshi

Teshi

Sayaka

Teshi
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memastikan bahwa Sayaka menanyakan masa depannya.
Teshi mengatakan bahwa dia tidak memiliki rencana
khusus di masa depan. Teshi hanya akan melanjutkan

kehidupannya di desa tersebut seperti sebelum-
sebelumnya.
n) Tindak Komunikatif Menaruh Simpati

Tindak  komunikatif ~menaruh  simpati yang

ditemukan dalam penelitian ini berjumlah 2 data.
Sayaka : =HEJRoTh e 27295, HOTHRER

L4,

”Mitsuha malah langsung pulang. Jadi dia berat

banget ya.”

¥ p ZERTEERLDI DR,

“Yah, soalnya dia anak pertama sih.”
(Data 8 KNNW 00:11:41)

Mitsuha dan teman-temannya pulang sekolah
bersama. Tetapi Mitsuha memutuskan untuk langsung
pulang sedangkan Sayaka dan Teshi pergi bersama dan
membeli minuman dingin. Ketika Sayaka dan Teshi
berdua, Sayaka mengungkapkan keprihatinannya melihat
Mitsuha. Sebagai keturunan dari keluarga Miyamizu,
Mitsuha memiliki kewajiban untuk menjaga tradisi
pembuatan kuchikamizake. Sayaka menaruh rasa simpati
terhadap kehidupan Mitsuha yang memiliki tanggung
jawab tersebut.

0) Tindak Komunikatif Meminta Maaf

Tindak komunikatif meminta maaf yang ditemukan

dalam penelitian ini berjumlah 4 data.

Teshi

Okudera : ik 2>7243,
“Di sana ramaikan?”
Tsukasa : —#{ELD2PHNGE LT, $AHFTHA,
“Maaf, kita Cuma mendapat satu kamar”
Okudera : 9 9 A. 2%,

“iya, tidak apa-apa”

(Data 24 00:53:18)

Pada saat Taki pergi mencari Mitsuha, Tsukasa dan
Okudera memutuskan untuk ikut menemani Taki. Tapi
karena hari sudah malam, mereka tidak bisa langsung
kembali ke Tokyo. Selain itu, Taki masih mencari lokasi
desa tempat tinggal Mitsuha yang ternyata telah hancur
terkena meteor 3 tahun yang lalu. Ketika mereka
menginap di penginapan setempat, mereka hanya dapat
memesan satu kamar saja. Okudera yang seorang wanita
seorang diri harus menginap satu kamar bersama Taki
dan Tsukasa. Untuk itulah Tsukasa meminta maaf karena
hanya dapat memesan satu kamar saja.

Taki : BH, LFE. bo, &, M, BrLAEL
oPE-2TC, SH—HTATHA,
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“Kak, anu, aku... rasanya selalu saja mengatakan
hal aneh. Jadi, aku minta maaf sudah merepotkan
seharian ini”

Okudera: 9 9 A,
“Tidak apa-apa”

(Data 25 KNNW 00:55:14)

Data tersebut muncul pada saat Taki yang ditemani
oleh Okudera dan Tsukasa pergi mencari desa Itomori.
Tapi karena kurangnya informasi, Taki tidak menemukan
desa tersebut dan menemukan fakta bahwa ternyata desa
Itomori hancur terkena meteor 3 tahun yang lalu.
Mengetahui fakta tersebut mereka bertiga pergi ke
perpustakaan kota untuk mencari informasi lebih lanjut.
Mereka akhirnya menginap di hotel sekitar. Taki meminta
maaf kepada Okudera karena sudah mengatakan hal yang
aneh dan telah merepotkan Okudera selama seharian
untuk mencari desa Itomori.

2. Prinsip Kerja Sama Grice
Berikut merupakan tabel hasil temuan data tindak tutur
komunikatif dalam anime Kimi no Na wa.
Tabel 1. Tabel Analisis Prinsip Kerja Sama Grice
dalam Tindak Komunikatif pada anime Kimi no Na

wa
- Prinsip Kerja

No| Tindak Komunikatif g Sama Grice
KIl|K2| R | P
1 | v |V |V |V
1. | Menyapa vy WREN
12 | vV | vV - | v
. 5(-| v |- |V
2. | Memuji > . | v
27| - | vV | - | V
3. | Memotong Pembicaraan | 31 | v | - | - | v
10|v | VvV - | v
4. | Memohon I "2 B Ih
5. | Mengelak 17|v | v | -] -
. 32| - LYl - | ¥
6. | Mengejek ST IUaS T
3 - vI]-1v
7. |Mengeluh S R RV R
4 | v | - v | v
8. | Menyangkal ATy - TV v
9. | Menyetujui 6|-| v |V ]|V
6 | v | v |v ]V
10. | Menegaskan AR ARAN
2| vVI|Iv|v |V
11. | Melaporkan AR AR AR
5 - | Vv - | Vv
12. | Memerintah m|v|vi|-|v
19|v|v ] -|-
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9
14
26

8
23
18
24
25| -
29 | -
Jumlah data masing-masing

maksim
Jumlah data keseluruhan
Keterangan:
- K1 merupakan simbol untuk Maksim Kuantitas
- K2 merupakan simbol untuk Maksim Kualitas
- R merupakan simbol untuk Maksimm Relevansi
- P merupakan simbol untuk Maksim Pelaksanaan
- Nama data disimbolkan dengan angkan 1-33
Tabel di atas merupakan hasil analisis data
menggunakan prinsip kerja sama grice pada tuturan
tindak komunikatif yang terdapat dalam anime Kimi no
Na wa. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
tidak setiap tuturan menuruti keempat maksim pada
Prinsip Kerja Sama Grice. Dari 33 data yang ditemukan,
masing-masing maksim diberikan 1 contoh analisis data
yang menuruti maksim dan 1 contoh data yang
melanggar maksim tersebut.
a) Maksim Kuantitas atau The Maxim of Quantity
Tuturan tindak komunikatif yang menuruti maksim
kuantitas dalam penelitian ini berjumlah 18 data. Tindak
komunikatif yang paling banyak melanggar prinsip kerja
sama maksim Kkuantitas adalah memuji, mengejek,
mengeluh, menanyakan, dan menaruh simpati. Berikut
merupakan contoh data yang menuruti dan tidak menuruti
maksim kuantitas.
Data tuturan tindak komunikatif yang menuruti
maksim kuantitas:

AN
AN

13. | Menanyakan

AN
N RVRNE

NENE

14. | Menaruh Simpati

NENE
NENE

SEXPXTX XN S

15. | Meminta Maaf

\

18

N
(o]

13

33

Mitsuha : BGXIZIPHE S A4HY 4,

“Sayaka tolong urus penyiarannya ya”
Sayaka :filT X,

“Kok aku?”
Teshi : BHIBOEE R L,

“Kamu kan anggota ekskul penyiaran”
(Data 30 KNNW 01:07:52)

Situasi tuturan tersebut terjadi saat Mitsuha
menyuruh Sayaka untuk menyiarkan pengumuman
evakuasi penduduk desa. Sayaka kemudian menanyakan
alasan mengapa harus dia yang menyiarkan pengumuman
tersebut. Pertanyaan Sayaka lalu di jawab oleh Teshi.
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Pada tuturan “BHIBLEEE L yang berarti “kamu

kan anggota ekskul penyiaran” telah memenuhi maksim
kuantitas karena telah memberikan informasi yang cukup
dan tidak berlebihan untuk menjawab pertanyaan Sayaka.

Data tuturan tindak komunikatif yang tidak
menuruti maksim kuantitas:

Taki CHiskE L,
“Sudah selesai”
Okudera R T I\, HIX D D A[FE

“Wah, taki kamu hebat. Lebih imut dari
sebelumnya”
(Data 20 KNNW 01:25:17)

Tuturan tersebut terjadi saat Taki selesai menjahit
rok Okudera yang robek dengan motif yang lucu. Melihat
motif tersebut membuat Okudera memuji Taki. Okudera
juga mengatakan bahwa roknya menjadi lebih lucu dari
sebelumnya.

Data tuturan 20 merupakan salah satu jenis tuturan
tindak komunikatif memuji. Pada tuturan tersebut,
penutur memberikan informasi yang berlebihan dari yang

sebenarnya dibutuhkan oleh lawan tutur. Tuturan “Hij X

Y % A%\ dituturkan oleh penutur untuk mendukung

tuturan memuji yang sebelumnya diucapkan. Penutur
melakukan hal tersebut dengan maksud untuk
menyanjung atau memuji. Sehingga penambahan
informasi diperlukan untuk mencapai tujuan memuji
tersebut. Hal ini menyebabkan terjadinya pelanggaran
pada maksim kuantitas.
b) Maksim Kualitas atau The Maxim of Quality

Tuturan tindak komunikatif yang menuruti maksim
kualitas dalam penelitian ini berjumlah 28 data. Tuturan
yang paling banyak melanggar maksim kualitas dalam
penelitian ini adalah tindak komunikatif menyangkal.
Berikut merupakan contoh data yang menuruti dan tidak
menuruti maksim kualitas.

Data tuturan tindak komunikatif yang menuruti
maksim kualitas:

Teshi :—BFT2HREY A5,
“Cepet turun”
Sayaka : WA, T b,
“Ih, pelit banget.”
Teshi HWLPX,
“Berat, tahu!”

(Data 3 KNNW 00:07:18)

Tuturan tersebut terjadi saat Teshi pergi ke sekolah
bersama dengan Sayaka. Mereka pergi dengan menaiki
sepeda. Ketika bertemu dengan Mitsuha, Teshi menyuruh
Sayaka untuk cepat turun dari sepedanya karena Teshi
merasa bahwa Sayaka berat. Tuturan tersebut memenuhi
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maksim kualitas karena berkata terus terang sesuai
dengan fakta yang ada.

Data tuturan tindak komunikatif yang tidak
menuruti maksim kualitas:

Mitsuha CBHATT bW s,
“Kalian akrab banget ya.”
Sayaka dan Teshi: B 7\ b |

“Enggak!”
(Data 4 KNNW 00:07:22)

Tuturan tersebut muncul dalam situasi yang sama
pada data 3. Setelah Teshi menyebut Sayaka berat,
mereka mulai berdebat. Mitsuha melihat pertengkaran
tersebut sebagai suatu hubungan yang akrab. Namun
pernyataan tersebut di sangkal oleh Teshi dan Sayaka.

Tuturan Teshi dan Sayaka yaitu “E < 721> yang

berarti “tidak”, merupakan tuturan yang tidak sesuai
dengan fakta yang ada. Karena faktanya, perdebatan
antara Teshi dan Sayaka terjadi karena hubungan mereka
yang akrab. Maka tuturan tersebut tidak menuruti
maksim kualitas. Pada tindak komunikatif menyangkal di
atas, penutur telah melanggar maksim kualitas karena
penutur berusaha untuk menyangkal keadaan yang
sebenarnya terjadi. Berdasarkan 2 data tindak
komunikatif yang muncul dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa keduanya melanggar maksim kualitas
untuk mencapai tujuan tuturan itu sendiri yaitu
menyangkal kebenaran yang ada.
¢) Maksim Relevansi atau The Maxim of Relevance

Tuturan tindak komunikatif yang menuruti maksim
relevansi dalam penelitian ini berjumlah 13 data. Tindak
komunikatif yang paling banyak melanggar maksim ini
adalah tindak komunikatif memuji, memohon, mengejek,
mengeluh, memerintah, menanyakan, dan meminta maaf.
Berikut merupakan contoh data yang menuruti dan tidak
menuruti maksim relevansi.

Data tuturan tindak komunikatif yang menuruti
maksim relevansi:

D RIFDARFHA I,
“Langit-langitnya bagus ya....”
Tsukasa: ® HFH3 04> T b Xix,

“Iya, mendetail banget”
(Data 16 KNNW 00:22:12)

Tuturan tersebut terjadi ketika Taki, Tsukasa dan
Takagi pergi ke kafe, Takagi mengatakan bahwa langit-
langit dari kafe tersebut terlihat bagus. Pernyataan takagi
tersebut disetujui oleh Tsukasa. Tsukasa menyetujui
tuturan takagi dengan mengatakan “& & F232027%> o T

Takagi

% X 727 yang berarti “Iya, mendetail banget”. Tuturan

tersebut menuruti maksim relevansi, karena tuturan
tersebut menanggapi tuturan yang dituturkan oleh Takagi.
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Data tuturan tindak komunikatif yang tidak
menuruti maksim relevansi:

Sayaka :EH-oTZ7X, v, 8,
“Sudah kubelikan semua. Ini kembaliannya”
Mitsuha : T AR, PHH A

“Maaf ya sayaka”
(Data 29 KNNW 01:07:09)

Tuturan tersebut terjadi ketika Sayaka datang ke
ruang ekskul setelah membeli beberapa makanan yang
dipesan oleh Mitsuha di minimarket. Sayaka
memberitahu Mitsuha jika dia sudah membeli semua
yang telah di pesan oleh Mitsuha. Mitsuha menjawab
tuturan Sayaka dengan meminta maaf.

Tuturan tindak komunikatif meminta maaf di atas
tidak memenuhi maksim relevansi. Karena tuturan
Mitsuha tidak memiliki relevansi dengan yang dituturkan
oleh Sayaka. Tuturan yang memiliki relevansi kuat
dengan tuturan Sayaka pada situasi seperti di atas adalah
tuturan berterima kasih. Pada tindak komunikatif
meminta maaf di atas, maksim relevansi sengaja tidak
dipenuhi karena penutur bertujuan untuk langsung
meminta maaf meskipun sebenarnya hal itu tidak
memiliki hubungan atau keterkaitan dengan tuturan
sebelumnya.

d) Maksim Pelaksanaan atau The Maxim of Manner

Tuturan tindak komunikatif yang menuruti maksim
pelaksanaan dalam penelitian iniberjumlah 28 data.

Tindak komunikatif yang melanggar maksim ini
ditemukan pada tindak komunikatif mengelak,
memerintah, menanyakan, menaruh simpati, dan

meminta maaf.

Data tuturan tindak komunikatif yang menuruti
maksim pelaksanaan:

D2 IR o TR A,
“Mitsuha! Jalanlah yang tegap”
(Data 5 KNNW 00:08:23)

Tuturan tersebut terjadi ketika Bupati yang
merupakan ayahnya Mitsuha sedang berorasi di desa,
melihat Mitsuha berjalan. Bupati berteriak menyuruh
Mitsuha untuk berjalan dengan tegap. Tuturan tersebut
memenuhi maksim pelaksanaan karena tuturan itu
dituturkan dengan lantang dan tegas.

Data tuturan tindak komunikatif yang tidak
menuruti maksim pelaksanaan:

Bupati

Taki AN =P TL T 0,
“Tolong lepas rokmu”

Okudera : Z.,
“Ha?”

Taki CWRPEI S ANTET D,

“Aku tidak akan melihat kok™
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(Data 19 KNNW 00:24:59

Data tersebut muncul setalah insiden tamu restoran
mengeluhkan pesanannya yang terdapat tusuk gigi.
Meskipun restoran tersebut merupakan restoran Italia
yang seharusnya tidak terdapat tusuk gigi, tamu restoran
tersebut tetap mengeluh dengan gaya yang arogan.
Setelah mengeluhkan makanannya, tamu tersebut
menyayat rok Okudera menggunakan pisau kecil secara
diam-diam. Okudera yang tidak menyadari hal tersebut,
baru mengetahui sayatan pada roknya setelah teman
bekerjanya melihat dan memberitahu Okudera. Okudera
yang terkejut merasa kesal dan malu mengetahui ada
lubang di roknya berusaha menutupi lubang tersebut.
Taki yang melihat hal itu mengajak Okudera ke loker dan
menyuruhnya untuk melepaskan roknya agar Taki bisa
menjahit lubang pada rok tersebut.

Tuturan “A #7 — b iiv> T £ 72 > yang berarti

“Tolong lepas rokmu” merupakan tuturan yang tidak
memenuhi maksim pelaksanaan. Tuturan taki memiliki
tingkat kejelasan yang rendah. Hal ini terlihat pada
jawaban Okudera yang terkejut.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan di atas,
dapat diketahui bahwa tindak komunikatif yang muncul
berjumlah 33 data. Data-data tersebut diklasifikasikan
dalam 15 bentuk tindak komunikatif yang diutarakan
oleh Halliday dalam Tarigan (2009: 134-135). Bentuk
tindak komunikatif yang paling banyak muncul adalah
memuji sebanyak 4 data dan meminta maaf sebanyak 4
data. Selanjutnya ditemukan masing-masing 3 data untuk
tindak komunikatif memerintah dan menanyakan.
Kemudian ditemukan masing-masing 2 data untuk tindak
komunikatif menyapa, memohon, mengejek, mengeluh,
menyangkal, menegaskan, melaporkan, dan menaruh
simpati. Data yang paling sedikit ditemukan adalah
tindak komunikatif mengelak, memotong pembicaraan,
dan menyetujui dengan masing-masing berjumlah 1 data.

Tindak  komunikatif = memotong pembicaraan
menjadi salah satu tuturan yang ditemukan paling sedikit
dalam penelitian ini. Padahal situasi yang memungkinkan
munculnya tindak komunikatif tersebut tidaklah sedikit.
Hal ini dikarenakan, dalam anime Kimi no Na wa
tindakan memotong pembicaraan tidak hanya dilakukan
dalam bentuk tuturan, namun juga dengan sebuah
tindakan. Salah satunya adalah tindakan memotong
pembicaraan dengan cara menggebrak meja. Tidak
terdapat tuturan apa pun dalam upaya memotong
pembicaraan tersebut, hanya sebuah tindakan yang
membuat sebuah tuturan tidak terselesaikan dengan utuh.

Dalam prinsip kerja sama Grice, ditemukan 28 data
untuk maksim kualitas, 28 maksim pelaksanaan, 18 data
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untuk maksim kuantitas, dan 13 data untuk maksim
relevansi. Dapat dilihat dari tabel 2 bahwa dalam sebuah
tuturan tidak selalu memenuhi keempat maksim yang
terdapat dalam prinsip kerja sama Grice. Pada situasi
tutur yang sesungguhnya terkadang beberapa maksim
pada kerja sama Grice harus dilanggar untuk mengatakan
sesuatu yang bersifat khusus.

Pada kenyataannya, dalam komunikasi secara nyata,
Prinsip Kerja Sama Grice bukanlah satu-satunya penentu
sebuah tuturan dianggap mampu menyampaikan maksud
dari penuturnya. Hal ini terlihat pada tindak komunikatif
memotong pembicaraan yang muncul tidak hanya dengan
tuturan tetapi juga dilakukan dengan sebuah tindakan
pada salah satu scene yang terdapat di dalam anime Kimi
no Na wa. Pelanggaran Prinsip Kerja Sama Grice sering
dilakukan. Seperti pada konsep tatemae dalam budaya
Jepang yang membuat penutur menyamarkan maksud
dan tujuan sebenarnya pada saat bertutur kata. Upaya
menyamarkan maksud sebenarnya dalam sebuah tuturan
merupakan bentuk pelanggaran yang dilakukan terhadap
maksim pelaksanaan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data-data yang telah ditemukan dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tindak

komunikatif yang muncul dalam anime Kimi no Na wa
berjumlah 33 data dan data terbanyak adalah tindak
komunikatif memuji dan meminta maaf masing-masing
sebanyak 4 data. Kedua jenis tindak komunikatif tersebut
menjadi yang paling banyak muncul Kkarena terdapat
banyak situasi yang mendukung untuk terjadinya tindak
komunikatif tersebut. Dan data yang paling sedikit adalah
memotong pembicaraan, menyetujui, mengelak yaitu 1
data. Hal ini dikarenakan ketiga tindak komunikatif
tersebut tidak hanya dilakukan menggunakan bahasa
verbal, namun juga dengan bahasa non verbal.

Pada pemaparan hasil dapat diketahui bahwa data
yang memenuhi maksim kualitas berjumlah 28 data,
maksim pelaksanaan 28 data, maksim kuantitas 18 data,
dan maksim relevansi 13 data. Berdasarkan data yang
telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa tidak semua
tuturan memenuhi Prinsip Kerja Sama Grice. Meskipun
tidak memenuhi Prinsip Kerja Sama Grice, tuturan-
tuturan tersebut tetap dapat dipahami dan dimengerti oleh
lawan tutur.

Saran

Pada penelitian ini, ditemukan 15 jenis tindak
komunikatif yang kemudian dianalisis menggunakan
Prinsip Kerja Sama Grice. Masih terdapat banyak jenis-
jenis tindak komunikatif yang belum dibahas pada
penelitian kali ini, sehingga penelitian selanjutnya dapat
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membahas jenis tindak komunikatif lainnya dengan
sumber data yang lebih luas dan data yang lebih variatif.
Selain itu penelitian selanjutnya dapat membahas
mengenai jenis tindak komunikatif yang mirip seperti
mengomentari dan  mengkritik, meyakinkan dan
menegaskan, dan lain sebagainya.
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